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PENDAHULUAN 


Ekspor adalah mesin penggerak bagi percepatan pertumbuhan ekonomi dan merupakan bagian penting yang harus diperhatikan bagi pencapaian pembangunan ekonomi secara berkelanjutan suatu negara. Oleh karena itu, kemajuan ekspor suatu negara tanpa terhalang oleh hambatan apapun akan menguntungkan negara tersebut (Montenegro dan Soloaga, 2006). 


Dilihat dari nilai ekspor Sumatera Barat tahun 2018 tercatat 1,6 milyar US$. Angka ini turun 21,88 persen dibandingkan nilai ekspor tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 2.05 milyar US$. Negara tujuan ekspor utama Sumatera Barat tahun 2018 adalah India sebesar 442,45 juta US$ atau sekitar 27,68 persen dari total ekspor Sumatera Barat. Ekspor ke Amerika sebesar 393,07 juta US$ (24.59%), ke negara Singapura mencapai 121,67 juta US$ (7,61%). Komoditi ekspor yang paling besar tahun 2018 adalah minyak kelapa sawit. Komoditi ini memberikan kontribusi sebesar 69,26 persen senilai 1.107,16 juta US$ dan komoditi crumb rubber sebesar 18,17 persen. (Badan Pusat Statistik, 2019).


Menurut Gapkindo (2015), posisi ekspor crumb rubber provinsi Sumatera Barat berada pada urutan ketiga, posisi pertama dan kedua dimiliki oleh Sumatera Selatan, Sumatera Utara, posisi empat dimiliki oleh Kalimantan Barat (Sirait dkk, 2017).

Keberhasilan dalam perdagangan internasional suatu negara dapat dilihat dari daya saingnya, daya saing ini merupakan suatu konsep umum yang digunakan di dalam ekonomi, yang merujuk kepada komitmen terhadap persaingan pasar terhadap keberhasilanya dalam persaingan internasional. daya saing telah menjadi kunci bagi perusahaan, negara, maupun wilayah untuk bisa berhasil dalam partisipasinya dalam globalisasi dan perdagangan bebas dunia (Bustami dan Hidayat, 2013).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa crumb rubber merupakan salah satu komoditas ekspor andalan di Provinsi Sumatera Barat.Namun komoditas volume ekspor andalan tentu belum menjamin komoditas ekspor tersebut memiliki daya saing. Maka untuk mengukur daya saing ekspor provinsi Sumatera Barat peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai “ Analisis Daya Saing Ekspor crumb rubber Provinsi Sumatera Barat”. 
METODE
penelitian ini dilakukan di Sumatera Barat menggunakan data sekunder yang berbentuk data runtun waktu (timeseries) mulai periode 1990 hingga tahun 2019 diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), penelitian ini membandingkan jumlah ekspor crumb rubber Sumatera Barat, total ekspor Sumatera Barat, dengan jumlah ekspor crumb rubber Indonesia dan total ekspor karet Indonesia. Dengan membandingkan penelitian tersebut akan memperoleh nilai daya saing (RCA) dari ekspor crumb rubber Sumatera Barat yang akan dijadikan variabel dependen. 

Selanjutnya akan di uji regresi linear yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini adalah jumlah konsumsi crumb rubber, luas lahan, produksi Sumatera Barat. Adapun luas lahan dan produksi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jumlah luas lahan dan total produksi yang dihasilkan atas perkebunan rakyat, perkebunan pemerintah, dan perkebunan swasta yang ada di Sumatera Barat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Revealed Comparative Advantage (RCA)
Hasil pengujian metode RCA dari pengolahan data di dapatkan hasil  bahwasanya daya saing ekspor komoditas crumb rubber Sumatera Barat mempunyai daya saing terhadap ekspor komoditas crumb rubber nasional. nilai RCA ekspor crumb rubber Sumatera Barat periode 1990 hingga 2019 memiliki nilai yang cukup baik (RCA >1) Artinya ekspor crumb rubber Sumatera Barat memiliki daya saing setiap tahunnya.
Analisis Estimasi


Metode analisis data yang digunakan telah dijelaskan sebelumnya adalah metode Ordinary Least Square (OLS), dan untuk memudahkan dalam pengolahan data alat yang digunakan dalam menganalisis data dengan bantuan aplikasi eviews 8 berdasarkan pengujian analisis reggesi berganda yang telah dilakukan maka hasil pengujian sebagai berikut :
	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	LPK
	0.906199
	0.207388
	4.369588
	  0.0002

	LKC
	0.607021
	0.092640
	6.552461
	  0.0000

	LLH
	-1.791553
	0.347279
	-5.158828
	  0.0000

	C
	1.550156
	3.282027
	0.472317
	  0.6406

	
	
	
	
	


Gambar 1. Hasil Estimasi
Berdasarkan tabel diatas karena perbedaan nilai pada masing-masing variabel maka model regresi di transformasikan dalam bentuk log-ganda, karena dengan model log-ganda dapat diperoleh koefisien elastisitas masing-masing variabel independen dapat dibuat persamaanya sebagai berikut :

LRCA 
= β0 + β1LPK + β2LKC + β3LLH + ɛ

LRCA 
= 1.550156 + 0.906199LPK +  0.607021LKC      -1.791553LLH + ɛ

t-statistic= (0.472317) (4.369588) (6.552461)

 (-5.158828)
1. Pengaruh produksi crumb rubber (X1) Terhadap daya saing ekspor crumb rubber Sumatera Barat (Y) 

Berdasarkan persamaan regresi yang ditemukan bahwa produksi crumb rubber berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing ekspor crumb rubber Sumatera Barat. Dimana nilai koefisennya sebesar 0.906199 dan tingkat signifikanya 0.0002 maka dapat diartikan bahwa, apabila produksi crumb rubber meningkat sebesar 10 persen maka daya saing ekspor crumb rubber meningkat sebesar 9.06 persen dengan asumsi cateris paribus.

2. Pengaruh konsumsi crumb rubber (X2) Terhadap daya saing ekspor crumb rubber Sumatera Barat (Y)

Dari persamaan regresi Konsumsi crumb rubber ditemukan berhubungan positif dan signifikan terhadap daya saing ekspor crumb rubber Sumatera Barat dimana nilai koefisiennya 0.607021 dan tingkat signifikanya 0.0000 dapat diartikan jika konsumsi crumb rubber naik sebesar 10 persen maka daya saing ekspor crumb rubber meningkat sebesar 6.07 persen. 

3. Pengaruh luas lahan perkebunan (X3) Terhadap daya saing ekspor crumb rubber Sumatera Barat

Berdasarkan persamaan regresi ditemukan bahwa luas lahan perkebunan karet berpengaruh negative dan signifikan terhadap daya saing ekspor crumb rubber Sumatera Barat. Dimana nilai koefisienya 1.791553dan tingkat signifikanya 0,0000 dapat diartikan jika luas lahan perkebunan karet naik sebesar 10 persen maka daya saing ekspor crumb rubber turun sebesar 17.91 persen.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil pengujian metode RCA dari pengolahan data didapatkan hasil bahwasanya daya saing ekspor komoditas crumb rubber Sumatera Barat mempunyai daya saing terhadap ekspor komoditas crumb rubber nasional. Dan dapat dilihat pada tabel nilai RCA ekspor crumb rubber Sumatera Barat periode 1990 hingga 2019 memiliki nilai yang cukup baik (RCA >1) Artinya ekspor crumb rubber Sumatera Barat memiliki daya saing setiap tahunnya.

Selanjutnya dengan menggunakan metode ordinary least square (OLS). Hasil penelitian menemukan bahwa produksi crumb rubber dan konsumsi crumb rubber berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor crumb rubber Sumatera Barat sedangkan luas lahan memiliki hubungan negative dan berpengaruh signifikan terhadap daya saing ekspor crumb rubber Sumatera Barat.
Peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang ekspor crumb rubber Sumatera Barat diharapkan bisa menambah variabel selain produksi crumb rubber, konsumsi crumb rubber dan luas lahan perkebunan karet yang dapat berpengaruh pada daya saing ekspor crumb rubber Provinsi Sumatera Barat Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data dengan rentan waktu yang lebih lama agar bisa menggambarkan kondisi yang sebenarnya.

DAFTAR PUSTAKA

Anonymous. (2019). Sumatera Barat Dalam Angka (2019).Padang : BPS
Bustami, Hidayat (2013).,Analisis Daya Saing Produk Ekspor Provinsi Sumatera Utara. Sumatera Utara. Jurnal ekonomi dan keuangan vol. 1, no. 2 januari 2013 : 56-71.
Montenegro, C. E. & Soloaga, I. 2006. NAFTA’s Trade Effects: New Evidence with Gravity Model. Estudios de Economia, 33(1): 45-63.

Sirait A., Edison.,& Elwamendri. (2017). Analisis Daya Saing Ekspor Crumb Rubber Provinsi Jambi. Jurnal Ilmiah Sosio-Ekonomika Bisnis, ISSN 1412-8241.
.
